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ABSTRAK 
Tujuan Kajian ini untuk mengetahui tata kelola ekonomi kreatif yang ada di Kabupaten Tuban, kemudian 
mengetahui kapasitas dan SDM kreatif yang harus dikembangkan Lembaga Pendidikan, dan mencari solusi dari 
kelemahan tata kelola dan pengembangan ekonomi/ industri kreatif, merumuskan kebijakan penghargaan bagi para 
pelaku ekonomi/ industri kreatif baik secara fenensial maupun non-fenensial, mengevaluasi lamban-nya akselerasi 
tumbuhnya teknologi informasi dan komunikasi terkait pengembangan ekonomi/ industri kreatif. Hasil yang 
diharapkan menemukan tata kelola ekonomi kreatif yang sesuai karakterestik kabupaten Tuban, konsep kapasitas dan 
SDM yang kreatif yang harus dikembangkan Lembaga Pendidikan, solusi dari kelemahan tata kelola dan 
pengembangan ekonomi/ industri kreatif, dan menemukan rumusan kebijakan penghargaan bagi para pelaku 
ekonomi/ industri kreatif, serta menemukan rekomendasi terhadap lamban-nya akselerasi tumbuhnya TIK yang 
terkait pengembangan ekonomi/ industri kreatif. Ruang Lingkup, membahas tata kelola ekonomi kreatif di Kabupaten 
Tuban, memilah kapasitas dan kualitas SDM kreatif, sebagai pengembangan ekonomi/ industri kreatif di Kabupaten 
Tuban, memperbaiki kelemahan tata kelola dan pengembangan ekonomi/ industri kreatif, menidaklanjuti rumusan 
kebijakan penghargaan bagi para pelaku ekonomi/ industri kreatif, dan menerapkan rekomendasi terhadap lamban-
nya ekselerasi tumbuhnya TIK yang terkait pengembangan ekonomi/ industri kreatif.
Kata kunci: Ekonomi Kreatif, Produk Unggulan Daerah.
ABSTRACT
Objective This study to determine the economic governance creative in Tuban, then determine the capacity and 
human creative should be developed Institutions, and find solutions to the weaknesses of governance and economic 
development / creative industries, formulate policies awards for economic actors / industry fenensial both creative and 
non-fenensial, evaluate its sluggish acceleration of the growth of information and communication technology-related 
economic development / creative industry. Results are expected to find economic governance creative suite 
karakterestik district of Tuban, the concept of capacity and human resources creative to be developed Institution, a 
solution of the weakness of governance and economic development / creative industries, and found the formulation of 
policies awards for economic actors / creative industries and found the recommendations to slow his accelerated 
growth of ICT-related economic development / creative industry. Scope, discussing economic governance creative in 
Tuban, sorting capacity and quality of human resources creatively, as an economic development / creative industries 
in Tuban, improve weaknesses in governance and economic development / creative industry, follow up that policy 
formulation award for economic actors / industry creative, and implement its recommendations on sluggish growth of 
ICT related ekselerasi economic development / creative industry.
Keywords: Creative Economy, Regional Superior Products.
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PENDAHULUAN
Ekonomi kreatif merupakan pengembangan 
konsep berdasarkan modal kreatifitas yang 
dapat berpotensi meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Menurut mantan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono (2007) “ekonomi gelombang 
ke-4 adalah kelanjutan dari ekonomi gelombang ketiga 
dengan orientasi pada kreativitas, budaya, serta 
warisan budaya dan lingkungan”. 
Ekonomi kreatif kini semakin diminati 
seiring perkembangan informasi dan teknologi. 
Ekonomi kreatif menjadi denyut nadi 
perekonomian yang memiliki hubungan erat di 
bidang budaya kewirausahaan yang diprediksi 
akan menjadi trend ekonomi dunia termasuk 
Indonesia yang akan ikut serta berperan aktif 
dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 
Pengertian dan defenisi tentang ekonomi 
kreatif setidaknya memuat inti bahwa Ekonomi 
kreatif memanfaatkan kemampuan kreativitas 
dari cipta, rasa dan karsa sehingga bernilai 
ekonomi baik untuk pelaku ekonomi kreatif itu 
sendiri maupun orang-orang disekitarnya.
Industrialisasi telah menciptakan pola 
kerja, pola produksi dan pola distribusi yang 
lebih murah dan lebih efisien. Penemuan baru di 
bidang teknologi informasi dan komunikasi 
seperti internet, email, Global System for Mobile 
communications (GSM) telah menciptakan 
hubungan saling ketergantungan antar manusia 
sehingga mendorong manusia menjadi lebih 
aktif dan produktif dalam menemukan 
teknologi-teknologi baru. 
Inggris membangun industri kreatifnya 
melalui Department of Culture, Media and 
Sports (DCMS), Selandia Baru melalui New 
Zealand Trade and Enterprise (NZTE), 
Singapura melalui Ministry of Information, 
Communications and the Arts (MICA) dengan 
konsep Renaisssance City, Media 21 dan Design 
Singapore-nya, Malaysia melalui Malaysia 
Design & Inovation Centre (MDIC), Thailand 
dengan Thailand Creative & Design Center 
(TCDC), dan RRT (Republik Rakyat Tiongkok) 
secara bertahap melahirkan kota-kota kreatif 
baru, dan telah menjadi yang terdepan dalam 
kontribusi ekonomi kreatif.
Indonesia juga menyadari bahwa 
industri kreatif merupakan sumber ekonomi 
baru yang wajib dikembangkan lebih lanjut di 
dalam perekonomian nasional. Departemen 
Perdagangan mendaftarkan 14 sektor yang 
masuk kategori industri kreatif yaitu jasa 
periklanan, arsitektur, pasar barang seni, 
kerajinan, desain, fesyen, film, video dan 
fotografi, permainan interaktif, musik, seni 
pertunjukan, penerbitan dan percetakan, 
layanan komputer dan piranti lunak, televisi dan 
radio serta riset dan pengembangan. 
Sektor Economi kreatif. Pemerintah 
Indonesia salah satu permasalahan terkait 
kebijakan ekonomi kreatif di Indonesia adalah 
bahwa sektor ini diletakkan pada lingkup 
kegiatan ekonomi, bukan pada lingkup kegiatan 
industri. Akibatnya menjadi bermakna lain. 
Sebagaimana diketahui, industri berbeda 
dengan ekonomi. 
Ekonomi bermakna luas, sedangkan 
industri lebih spesifik. Industri memiliki 
karakter antara lain, kegiatan produksi yang 
memiliki nilai tambah, hasil produksi dapat 
dilakukan secara massal dengan cepat dan 
akurat, proses produksi melibatkan mesin dan 
ilmu pengetahuan, memiliki sasaran pelanggan 
yang terukur, dan dapat dilakukan inovasi 
produksi secara terus menerus. Pada intinya, 
industri terkait dengan efesiensi, fungsi 
organisasi produksi mapun pemasaran, 
ketepatan waktu produksi maupun delivery.
Kemudian, dimasa pemerintahan yang 
baru yaitu masa pemerintahan Presiden Joko 
Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla ekonomi 
kreatif mungkin belum terlihat wujud 
pelaksanaannya. Di awal masa pemerintahannya 
Presiden Joko Widodo menyampaikan bahwa 
ekonomi kreatif akan menjadi salah satu masalah 
yang sangat diperhatikan selain masalah 
kemaritiman, dan pendidikan. 
Namun, sepertinya muncul persoalan 
mengenai ekonomi kreatif dimana Presiden Joko 
Widodo telah menghapus Kementrian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dari daftar 
kementrian di kabinet kerjanya. Padahal 
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
yang ada pada masa pemerintahan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono ini telah banyak 
membantu perekonomian Indonesia dari 
program - program kerja yang telah dicanangkan.
Kini sudah banyak muncul spekulasi 
mengenai keputusan Presiden Joko Widodo 
yang menghapus Kementrian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif. Ada yang menilai bahwa 
keputusan Presiden Joko Widodo ini tidaklah 
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tepat. Ada juga yang meragukan akan keputusan 
Presiden Joko Widodo menggarap ekonomi 
kreatif. Namun, ada juga yang memuji konsep 
industri kreatif Jokowi – JK. Konsep industri 
kreatif akan diterapkan ke beberapa sektor, 
seperti music, film, karya seni, dan sejumlah 
bidang lain yang akan menjadi bahan dari 
konsep industri kreatif ini. 
Ekonomi kreatif adalah pemanfaatan 
cadangan sumber daya yang bukan hanya 
terbarukan, bahkan tak terbatas, yaitu ide, 
gagasan, bakat atau talenta dan kreativitas. Nilai 
ekonomi dari suatu produk atau jasa di era 
kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan baku 
atau sistem produksi seperti pada era industri, 
tetapi lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan 
penciptaan inovasi melalui perkembangan 
teknologi yang semakin maju. Industri tidak 
dapat lagi bersaing di pasar global dengan hanya 
mengandalkan harga atau kualitas produk saja, 
tetapi harus bersaing berbasiskan inovasi, 
kreativitas dan imajinasi.
Maka kajian ini, mengangkat potensi 
lokal yang digagas oleh orang-orang kreatif 
dalam memanfaatkan kreatifitas dalam memajukan 
kearifan lokal kabupaten tuban, sehingga penting 
kiranya, pemerintah membangun suatu kompleks 
dan fasilitas industri kreatif, dimana masing-
masing aktor dan unsur industri kreatif mudah 
saling berkolaborasi dan mudah pula 
mempertemukan produsen-konsumen industri 
kreatif. Untuk kompleks semacam itu, perlu 
d i d e s i g n  s e d e m i k i a n  r u p a ,  s e h i n g g a  
merefleksikan karakteristik dan kebutuhan 
khusus dari industri kreatif. Orang-orang kreatif 
akan hidup dan berkembang di dalam habitat 
yang juga kreatif. 
METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Metode dalam kajian ini, menggunakan 
pendekatan kualitatif sesuai dengan topik kajian 
“Kebijakan ekonomi kreatif berbasis industri 
kerajinan unggulan dalam upaya mengangkat 
kearifan lokal Kabupaten Tuban”. Pendekatan 
kualitatif dilakukan karena permasalahan yang 
diungkap adalah permasalahan yang tidak 
terungkap melalui data-data statistik.
 Sehingga perlu pendekatan tertentu 
untuk memahaminya. Dalam penelitian 
kualitatif merupakan cara untuk memahami 
perilaku sosial yang merupakan serangkaian 
kegiatan atau upaya menjaring informasi secara 
mendalam dari fenomena atau permasalahan 
yang ada di dalam kehidupan suatu objek, 
dihubungkan dengan pemecahan suatu 
masalah, baik dari sudut pandang teoritis 
maupun empiris.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong 
(2002), pendekatan kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang akan menghasilkan 
data kualitatif berupa kata-kata, tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan suatu proses yang 
diamati. Pendekatan kualitatif diartikan juga 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan mengambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian, pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya. Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti mendekati data primer 
dari sumbernya sehingga mampu mengembangkan 
komponen-komponen keterangan yang analistis, 
konseptual, dan kategori dari data itu sendiri. 
Miles (1992), menyatakan bahwa, data kualitatif 
merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan 
berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan 
tentang proses-proses yang terjadi dalam 
lingkup sektoral maupun lokal.
1. Lokasi dan jangka waktu
 Lokasi kajian, Kebijakan ekonomi kreatif 
berbasis industri kerajinan unggulan dalam upaya 
mengangkat kearifan lokal Kabupaten Tuban, 
mengambil sampel lokus di Kabuapten Tuban, 
dengan jangka waktu 3(tiga) bulan 2016, dengan 
alasan bahwa kabupaten tuban banyak tumbuh 
orang-orang kratif yang memanfaatkan potensi 
dalam mengangkat kearifan lokal Jawa Timur.
2. Jenis dan Rancangan 
 Dalam kajian ini, pendekatan kualitatif 
dilakukan berdasarkan hasil data dari 
wawancara, pengamatan dan observasi 
langsung, hasil gambar visual dan pemotretan, 
serta beberapa data-data instansional, dan 
lembaga pendukung ekonomi kreatif yang ada 
di subjek, maupun objek yang berkaitan dengan 
semua materi kajian ini. Maka pendekatan 
kualitatif ini dapat bersifat, antara lain:
(a) Deskriptif, yakni menganalisis kebijakan - 
kebijakan yang berkaitan dengan ekonomi 
kreatif yang didalam-nya ada unsur-unsur 
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kerjasama dengan menggunakan teknologi 
informasi, dan komunikasi, merupakan 
persepsi ekonomi kreatif berbasis industri 
keraj inan unggulan dalam upaya 
mengangkat kearifan lokal.
(b) Komparatif, yakni membandingkan hasil 
wawancara, antara teori dan kenyataan di 
lapangan; secara keseluruhan teknik 
analisis kualitatif untuk mengkaji 
dukungan dan hambatan terhadap 
kebijakan ekonomi kreatif berbasis industri 
keraj inan unggulan dalam upaya 
mengangkat kearifan lokal Kabupaten 
Tuban.
3. Teknik pengambilan dan pengumpulan 
data
 Data yang digunakan dalam kajian ini, 
diperoleh dengan cara pengumpulan data 
sekunder dari kajian literatur, kebijakan daerah 
yang terkait dengan subtansi kajian ini, serta 
pengumpulan data primer dari hasil wawancara 
dari berbagai pelaku ekonomi kreatif yang 
memanfaatkan kearifan lokal kabupaten tuban, 
untuk keperluan data primer.  Teknik 
pengambilanya untuk mendapatkan data 
sekunder adalah dengan cara mempelajari, 
peraturan-peraturan yang terkait dengan 
masalah yang diteliti sebagai bahan analisis 
permasalahan. Teknik dokumentasi ini 
dilakukan untuk mendukung data primer yang 
telah diperoleh melalui wawancara. 
Data merupakan gambaran tentang suatu 
keadaan, peristiwa atau persoalan yang 
berhubungan dengan tempat dan waktu, yang 
merupakan dasar suatu perencanaan dan juga 
merupakan alat bantu dalam pengambilan 
keputusan. Informan yang dipilih adalah 
informan yang mengetahui secara tepat 
permasalahan yang terkait dengan tema kajian 
ini. Informan yang dipilih merupakan pimpinan 
atau kepala lembaga dari suatu instansi/ 
i n s t i t u s i  y a n g  k r e d i b i l i t a s n y a  d a p a t  
dipertanggungjawabkan atau informan yang 
ditunjuk oleh pimpinan institusi karena 
memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diajukan dalam kajian ini.
Teknik penyajian data. Data yang 
diperoleh, kemudian dianalisis, disajikan dalam 
bentuk :
(1) Naratif, menyajikan data ke dalam bentuk 
narasi dalam sebuah paragraf, digunakan 
untuk menyajikan data kualitatif.
(2) Tabulasi, menyajikan data-data ke dalam 
tabel.
(3) Diagram, menyajikan data-data dalam 
bentuk diagram agar mudah dipahami oleh 
pembaca.
4. Analisis data
Untuk mencapai tujuan dalam kajian ini, 
maka kerangka analisis yang digunakan adalah 
sebagai berikut :
(1) Analisis Faktor-faktor yang mendorong 
ekonomi kreatif.
  Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mendorong 
ekonomi kreatif dalam mengangkat produk 
unggulan yang berbasis kearipan lokal. 
Analisis ini dilakukan dengan manganalisis 
persepsi bahwa produk-produk lokal dapat 
terangkat dalam menopang ekonomi kreatif 
berdasarkan kreativitas.
(2) Analisis dukungan dan hambatan terhadap 
ekonomi kreatif berbasis industri kerajinan 
unggulan dalam upaya mengangkat 
kearifan lokal Kabupaten Tuban.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kabupaten Tuban Simpan Potensi Bisnis 
Yang Beragam
Untuk mengetahui potensi bisnis apa saja 
yang tersimpan di Kabupaten Tuban. Berikut ini 
kami informasikan beberapa sektor potensi 
unggulan yang menjadi sumber pendapatan 
bagi masyarakat di sekitar daerah Tuban.
1.1. Potensi Pertanian
Meskipun berada di kawasan jalur 
pantai utara dan memiliki iklim yang sedikit 
kering, namun sektor pertanian di 
Kabupaten Tuban menghasilkan beberapa 
produk komoditas yang memiliki nilai 
ekonomi cukup tinggi.
Sementara ini, sebagian besar petani di 
Tuban masih fokus memproduksi  
komoditas tanaman pangan, seperti 
misalnya padi, jagung, kacang tanah yang 
sekarang ini mulai dipasarkan ke 
perusahaan pengolah makanan berbahan 
baku kacang tanah di Kabupaten Pati, Jawa 
Tengah, ketela pohon yang rata-rata 
produksinya bisa mencapai 134,15 Kw/Ha, 
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terlihat dari motif dan pewarnaan yang 
bercorak pesisiran dan menampilkan aneka 
macam tumbuhan dan bunga.
Selain batik dan tenun Gedog, Tuban 
juga menghasilkan kerajinan meubel yang 
berpusat di Kecamatan Jatirogo, Bangilan, 
Montong dan Tuban, sentra kerajinan 
gerabah yang berada di Kecamatan Tuban, 
Rengel, Bangilan dan Montong, industri 
kerajinan anyaman bambu di Desa 
Mandirejo Kecamatan Merakurak, serta 
industri sangkar burung di Kecamatan Soko 
yang telah berhasil menembus pasar 
mancanegara.
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
yang mengangkat kearifan lokal dipastikan 
dapat membuat masyarakat Indonesia 
mampu bersaing di era pasar bebas, dengan 
hadirnya banyak wirausahawan dapat 
meningkatkan skala ekonomi negara, 
mengurangi kemiskinan, bertambahnya 
lapangan pekerjaan, meningkatnya daya 
saing investor serta mampu memperbaiki 
fasilitas perdagangan dan bisnis. Dengan 
begitu, otomatis Indonesia mampu bersaing 
dengan negara lain.
Sebab, kearifan lokal merupakan hal 
yang mudah untuk diamati setiap hari. 
Masyarakat juga bisa menilai sejauh mana 
kearifan lokal berpengaruh pada daerahnya. 
Dari situ masyarakat bisa mendapatkan 
inspirasi membuka usaha, yakin bahwa 
kearifan lokal mampu membuat Indonesia 
semakin maju dan berkembang.  Sebab, 
terbukti di Jepang.
Jepang dapat maju dan memiliki 
kekuatan ekonomi karena kearifan lokal dan 
budayanya. Termasuk makanan, kerajinan 
dan lain sebagainya. Indonesia juga pasti 
bisa, lihat saja Bali. Bali dikenal juga karena 
kearifannya. Itu menandakan daerah-daerah 
lain di Indonesia juga bisa seperti Bali. 
Mengingat tiap daerah Indonesia kaya akan 
budaya.
Gambar 1: Batik Tulis Tuban
Sumber: Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kab. Tuban
ubi jalar yang dikembangkan di area seluas 
553 Ha, budidaya kedelai yang berada di 
Kecamatan Senori  dan Kecamatan 
Singgahan, kacang hijau, serta cabe rawit 
d a n  c a b e  k e r i t i n g  y a n g  b a n y a k  
dibudidayakan oleh petani di Kabupaten 
Tuban.
1.2. Potensi Perkebunan
Selain potensi pertanian yang beragam, 
Kabupaten Tuban juga memiliki potensi 
perkebunan yang tidak kalah menghasilkan. 
Misalnya saja seperti belimbing tasikmadu 
(varietas belimbing lokal asli Tuban) yang 
saat ini sedang gencar dibudidayakan 
masyarakat di Kecamatan Palang terutama 
di Desa Tasikmadu, Kelurahan Panyuran, 
dan Desa Sumurgung. Disamping itu ada 
juga buah duku prunggahan (duku asli 
Tuban) yang dikembangkan di Kecamatan 
Singgahan dan Kecamatan Tuban, buah 
siwalan, buah gayam yang diolah menjadi 
keripik khas Tuban, potensi agrobisnis 
kelapa, jambu mete, mangga, nangka, 
pisang, tebu, semangka, serta terong.
 
1.3. Potensi Perikanan dan Kelautan
Memiliki wilayah perairan yang cukup 
luas yakni sekitar 65 mil menjadikan Tuban 
sebagai salah satu daerah penghasil 
kekayaan laut yang cukup berlimpah. Mulai 
dari industri pengolahan teri nasi di daerah 
pesisir pantai, seperti di Kecamatan Palang, 
Jenu, Tambakboyo, dan Bancar yang 
belakangan ini telah diekspor ke berbagai 
belahan negara, budidaya rumput laut, 
terumbu karang, padang lamun, pengembangan 
dan pembibitan mangrove, industri 
pengalengan ikan, industri pengolahan tepung 
ikan, pindang, minyak ikan, abon, produksi 
ikan beku, pembuatan terasi, pengeringan ikan, 
serta industri pengolahan limbah ikan untuk 
dijadikan sebagai pakan tenak.
1.4. Potensi Kerajinan
Tidak hanya memiliki potensi alam 
yang berlimpah, Kabupaten Tuban ternyata 
juga memiliki potensi kerajinan yang 
beragam. Batik Tulis dan Tenun Gedog 
Tuban menjadi salah satu produk unggulan 
yang diwariskan secara turun menurun. 
Ciri khas batik dan tenun Gedog dapat 
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Gambar diatas menunjukkan khas 
batik tulis tuban yang cukup banyak 
diminati oleh turis lokal dan mancanegara, 
karena kabupaten tuban mempunyai 
keunggulan dalam tinta warna, dan corak 
maupun motik, memang kabupaten tuban 
dikenal penghasil tinta warna untuk batik 
tulis.
1.5.  Kerajinan Tangan (Handicraft)
Kerajinan Tangan yang memiliki ciri 
khas suatu daerah seringkali menjadi oleh-
oleh yang dicari wisatawan. Souvenir khas 
Kabupaten Tuban yang bisa didapatkan di 
berbagai obyek wisata di Tuban, antara lain: 
a.  Batik Tulis dan Tenun Gedog Tuban
Salah satu jenis batik Tuban yang 
terkenal adalah Batik Gedog. Batik 
tenung Gedog Tuban adalah salah satu 
jenis batik di Indonesia yang memiliki 
keunikan tersendiri. Gedog berasal dari 
bunyi dog-dog yang berasal dari alat 
menenun batik. Perajin batik di Tuban, 
secara turun temurun membatik pada 
kain tenun. Proses pembuatan Batik 
Gedog butuh waktu sekitar tiga bulan. 
Pasalnya, perajin batik harus melewati 
proses panjang memintal benang, 
menenun, membatik dan pewarnaan 
dengan bahan alami. 
b.  Motif-motif batik di Kabupaten 
Tuban
Matif batik Tuban dari sejumlah sentra 
kerajinan batik dan tenun khas Tuban 
dengan jumlah unit usaha mencapai 
671 unit yang terdapat di beberapa 
wilayah pedesaan, antara lain : 
Ÿ  Batik Gedog, terdapat di desa: 
Margorejo dan Gaji (Kecamatan 
Kerek).
Ÿ  Batik Tulis, terdapat di desa: Karang, 
Prunggahan Kulon, Semanding 
(Kecamatan Semanding), Gesikharjo 
(Kecamatan Palang), dan Karanglo 
(Kecamatan Kerek).
Ÿ  Tenun Gedog, terdapat di desa: Gaji, 
Margorejo, Kedungrejo (Kecamatan 
Kerek).
1.6. Gerabah
Produksi Kerajinan gerabah (tembikar) 
disamping untuk memenuhi kebutuhan 
peralatan dapur dan pemasaran ikan 
olahan, juga mulai dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan pasar pariwisata 
yakni berbagai aksesoris ruangan berupa 
guci, vas bunga, pot bunga, asbak dan 
berbagai desain lainnya. Sentra kerajinan 
gerabah ini terdapat di kecamatan : Tuban, 
Semanding, Rengel, Bangilan dan Soko.
Sangkar Burung
Kerajinan sangkar burung banyak 
dikembangkan di Kecamatan Widang, 
Plumpang dan Kecamatan Soko. Mulai dari 
sangkar burung perkutut, sangkar burung 
kicauan dengan berbagai ukuran. Bahan 
baku dari bambu dan kayu jati.
Meubel Gembol
Gembol jati adalah penyakit yang 
menempel pada akar jati yang membentuk 
tektur alami dan tidak mungkin sama antara 
satu dengan lainnya. Keunikan inilah yang 
membuat akar jati yang terdapat gambol 
menjadi lebih mahal dan semakin banyak 
gambol yang menempel dan semakin besar 
ukurannya maka harganya menjadi 
berlipat-lipat dari akar jati tersebut. 
Keraj inan ini  banyak berkembang 
dikawasan pedesan yang berdekatan 
dengan hutan seperti di Kecamatan 
Jatirogo, Kenduruan, dan Bangilan.
2. Potensi Unggulan Kabupaten Tuban
2.1.  Kacang Tanah
Kacang  tanah  var ie tas  Tuban 
merupakan varietas unggul yang telah 
mendapatkan sertifikat dari Departemen 
Pertanian No. 393 / KPTS / SR.120 /8 / 2008 
Keunggulan kacang tanah ini dikarenakan 
tanah kekeringan dan toleran pada lahan 
alkanis. Ciri khas kacang Tuban stiap 
polong rata-rata berisi 2 biji, rasanya renyah 
dan gurih serta mempunyai kandungan 
minyak tinggi. Produksi kacang tanah di 
Kabupaten Tuban mencapai 27.945 ton. 
Potensi hasil 3,2 ton/ha dengan umur 90-95 
hari dan tahan berbagai penyakit daun serta 
sesuai dengan kebutuhan industri Olahan 
kacang.
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Gambar 2: Kacang Tanah Varietas
Sumber: Dinas Perekonomian dan Pariwisata 
Kab. Tuban
Gambar diatas adalah kacang tamah 
varietas khas Tuban yang merupakan 
unggulan telah bersertifikat kementerian 
pertanian, banyak dimanfaatkan provinsi 
lain di Indonesia sebagai bibit varietas 
unggulan.
2.2. Blimbing Tasikmadu
Blimbing Tasikmadu merupakan salah 
satu buah cirri khas Tuban. Disebut 
Bl imbing Tasikmadu karena awal  
berkembangnya varietas ini berasal dari 
Desa Tasikmaadu Kecamatan Palang 
Kabupaten Tuban. Blimbing Tasikmadu 
telah mendapatkan sertifikasi bibit unggul 
dari departemen Pertanian No. 314/KPTS/ 
SR.120/5/2007. Blimbing Tasikmadu 
memiliki cirri khas rasa buah yang manis, 
berair dan ukuran buahnya besar rata-rata 
160 gram perbuah. Produksi blimbing di 
Kabupaten Tuban tahun 2014 mencapai 
1.287.57 ton dengan jumlah pohon sebanyak 
42.125 pohon.
2.3.  Duku Prunggahan
Duku prunggahan sebutan bagi buah 
duku varietas asli Tuban. Tanaman ini telah 
dipatenkan dan mendapatkan srtifikat dari 
Departemen Pertanian No. 171/KPTS/ 
SK.120/32006 sebagai komoditas unggulan 
asli Tuban. Buah duku prunggahan 
memiliki cirri khas dan keunggulan yaitu 
daging buah yang tebal dan manis. 
Tanaman duku ini banyak dibudidayakan 
oleh masyarakat Desa Prunggahan Kecamatan 
Semanding, sebagai tananaman pekarangan 
rumah yang memiliki nilai ekonomis yang 
cukup tinggi. Tanaman ini belum banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat luas, 
karena usia berbuah yang cukup lama yakni 
berkisar 15-20 tahun pada tanaman 
generative, akan tetapi melalui meto de 
grafting usia produktif dapat ditekan 
menjadi 3-5 tahun. 
Jumlah tanaman duku prunggahan 
yang sudah produktif di Kabupaten Tuban 
saat ini baru mencapai 345 pohon dengan 
produksi 26 ton. Karena tanaman ini masih 
dibudidayakan secara tradisional di 
pekarangan rumah maka populasi tanaman 
langka ini semakin dibutuhan lahan 
masyrakat pemukiman. investasi yang 
dapat untuk tanaman ini adalah sebagai 
tanamn perkebunan, usaha pembibitan dan 
perbanyakan tanaman.
2.4.  Jagung
Luasan areal tanam komoditas jagung 
di Kabupaten Tuban mencapai 90.019 Ha 
dengan rata-rata produksi sebesar 43,75 
kw/ha. Produksi jagung di Kabupaten 
Tuban pada tahun 2007 mencapai 393.809 
ton. Areal tanaman jagung tersebar di 
seluruh kecamatan Jenu dengan luas areal 
72.708 Ha, Kecamatan Montong seluas 47.456 
Ha dan Kecamatan Kerek seluas 43.206 Ha. 
Potensi investasi yang dapat dikembangkan 
diantaranya: usaha pembenihan, industri 
tepung, industri makanan ringan berbahan 
dasar jagung, industri pakan ternak dari 
limbah tongkol dan dedak jagung.
2.5.  Kelapa
Tanaman Kelapa merupakan tanaman 
khas daerah tropis, tanaman multiguna ini 
dapat digunakan sebagai bahan baku 
beraneka kegiatan usaha produksi makanan 
dan minuman, Syarat untuk penemu 
Peluang investasi dikembangkan untuk 
budidaya sebagaimanan, usah kelapa yang 
potensi dan produknya cukup banyak.
Potensi dan Produk Unggulan Jawa 
Timur makanan suplemen, kerajinan, serat, 
makanan dan pembibitan kelapa. Produksi 
kelapa di Kabupaten Tuban pada tahun 
2007 mencapai 11.191 ton. Tanaman ini 
tersebar di semua wilayah kecamatan yang 
ada di Kabupaten Tuban, ditanam di 
pekarangan, ladang sebagai tanaman 
pelindung, maupun ditanam khusus pada 
area perkebunan.
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2.6.  Cabe
Jumlah produksi cabe di Kabupaten 
Tuban pada tahun 2007 untuk cabe besar 
dengan luas areal 1.465 ha produksi panen 
mencapai 11.806 ton. Sedangkan cabe rawit 
dengan luasan areal 1.552 ha mampu 
memproduksi 20.176 ton. Peluang usaha 
yang dapat dikembangkan adalah 
pengolahan cabe pasca panen yaitu 
industry cabe kering giling. Produk cabe 
kering giling ini banyak dibutuhkan untuk 
mensuplai perusahaan makanan, seperti 
perusahaan mie instan, perusahaan saos, 
bumbu masakan dan berbagai usaha 
lainnya.
2.7.  Buah Siwalan
Pohon siwalan banyak sekali tumbuh 
di wilayah Kabupaten Tuban, khususnya di 
kawasan lahan kering. Tanaman yang 
banyak tumbuh di dataran rendah ini 
memiliki banyak manfaat. Air niranya yang 
manis oleh masyarakat di manfaatkan 
untuk minuman dan gula merah. Buah 
siwalan, selain lezat untuk dikonsumsi 
langsung juga dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan es buah siwalan. Batang pohon dan 
daunnya dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan rumah tangga. Produksi 
siwalan di Kabupaten Tuban tahun 2007 
sejumlah 5.477 ton. 
Peluang usaha Nira Legen : Industri 
pengolahan legen/air siwalan menjadi 
minuman kaleng Nata de Bora, Gula Merah. 
Buah Siwalan: Distribusi dan pemasaran ke 
kota-kota besar, supermarket. Aneka 
minuman es buah siwalan Distribusi dan 
pemasaran buah siwalan. Daun dan batang 
pohon siwalan: Industri dari daun siwalan 
seperti pembuatan soufenir ongkek dan 
soufenir lainnya.
2.8.  Tebu
Luas areal tanaman tebu di Kabupaten 
Tuban yang saat ini ditanami oleh petani 
adalah 1.026,71 Ha. Dari luasan areal 
tersebut 379 Ha meupakan tanaman tebu 
yang ditanam di lahan sawah. Sisanya 
sebanyak 647,71 Ha ditanam di lahan 
kering. Pemasaran produksi tebu dari 
Kabupaten Tuban selama ini melalui pola 
kemitraan 04 Potensi dan Produk Unggulan 
Jawa Timur. Potensi dan Produk Unggulan 
Jawa Timur dengan beberapa Pabrik Gula di 
Jawa Timur. 
Peluang usaha yang dapat dikembangkan 
adalah: perluasan areal tanaman tebu 
khususnya pada lahan kering. Industri dan 
pengolahan: destilasi: alcohol, protein, 
etanol, sakarin, Fermentasi: cuka, asam 
asesat, asam sitrat, butanol, asam laktat, 
asam atonik, asam isatonik, dekstrose, 
monosodium glutamate. Industri pengolahan: 
bahan bakar briket dan gas, industri pakan 
ternak dan pupuk.
3. Peternakan Sapi
Kabupaten Tuban dengan karakter 
kewilayahan yang ada merupakan kabupaten 
penyangga produksi ternak sapi di Jawa Timur. 
Dengan populasi ternak sapi yang mencapai 
152.656 ekor menjadikan Kabupaten Tuban 
menduduki peringkat ke 5 daerah penghasil sapi 
potong di Jawa Timur. Di samping itu 
Kabupaten Tuban juga mampu meraih 
penghargaan pada berbagai event kejuaraan 
lomba ternak sapi baik di tingkat propinsi 
maupun nasional.
Melimpahnya bahan pakan ternak dari 
limbah pertanian, menjadikan Kabupaten Tuban 
sebagai kawasan yang prospek bagi pengembangan 
peternakan sapi potong. Peluang usaha yang dapat 
dikembangkan adalah peternakan sapi potong, 
pengembangan sapi bibit dan pendirian industri 
pengolahan daging.
4. Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Tuban merupakan salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang mempunyai 
wilayah perairan laut sepanjang 65 km yang 
meliputi Kecamatan Palang, Tuban, Jenu, 
Tambakboyo dan Bancar. Dengan kondisi 
geografis tersebut, produksi perikanan laut di 
Kabupaten Tuban cukup melimpah, melebihi 
kebutuhan konsumsi ikan oleh masyarakat. 
Potensi hasil laut dan pengembangan 
kawasan pantai lainnya adalah budidaya 
rumput laut, terumbu karang, padang lamun, 
pengembangan dan pembibitan mangrove. 
Selain dari perairan laut, produksi ikan di 
Kabupaten Tuban juga didukung dari hasil 
budidaya ikan dan udang di perairan darat 
seperti tambak, sawah tambak, kolam, keramba, 
dan jaring apung. Produksi ikan yang dihasilkan 
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oleh nelayan dari penangkapan ikan di Laut 
Jawa dan perairan umum pada tahun 2007 
mencapai 10.740,07 ton. 
Peluang usaha, peluang investasi yang 
dapat dikembangkan adalah: pengalengan ikan, 
industri pengolahan tepung ikan, pindang, 
minyak ikan, abon, cold storage untuk produksi 
ikan beku, pembuatan terasi, pengeringan ikan, 
serta pengolahan limbah ikan untuk pakan 
ternak. Budidaya rimput laut, padang lamun, 
pembibitan mangrove. Sedangkan peluang 
investasi untuk produksi perikanan darat antara 
lain budidaya tambak udang, bandeng presto, 
usaha restoran dengan menu utama hasil laut 
dan ikan tambak.
5. Batik Tulis dan Tenun Gedug
Batik Gedog adalah salah satu batik 
berciri khas pesisiran. Dengan motif yang lebih 
dari 100 Potensi dan Produk Unggulan yang 
diangkat sebagai produk kearifan lokal di 
Kabupaten Tuban.
Ÿ   Potensi dan Produk Unggulan Jawa Timur
Motif dengan corak warna batik pesisiran, 
menjadikan Batik Gedog sangat diminati 
oleh wisatawan. Sentra pengrajin Batik 
Tuban ini di Kecamatn Kerek, Tuban, 
Semanding, Merakurak dan Palang. 
Pembuatan Batik Tulis dan Tenun Gedog 
dikerjakan secara tradisional dan masih 
memerlukan sentuhan tangan-tangan 
terampil dari designer maupun pengusaha 
garment. Dengan berkembangnya Batik 
Tuban, selain melestarikan aset budaya 
nasional juga memiliki prospek pengembangan 
yang cerah.
Ÿ   Diversifikasi produk berbahan kain batik 
gedog perlu dilakukan untuk meningkatkan 
omset penjualan.  
¬  Peluang usaha yang dapat dikembangkan,-
¬   Diversifi kasi produk berbahan dasar 
batik Tuban,-
¬   Distribusi dan pemasaran batik Tuban.
6. Peluang Investasi
Peluang Investasi dapat disimak pada 
tabel dimaksud dibawah ini:
Tabel: 1
Peluang Investasi Kabupaten Tuban
 Sumber: Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kab. 
Tuban (diolah).
Sedangkan Industri Skala Menengah dan 
Kecil dengan peluang usaha di bidang usaha 
industri skala menengah dan keci meliputi: 
industri makanan dan minuman, bahan 
bangunan kapur industri meubel, konfeksi serta 
batik tulis.
7. Analisis masalah yang diungkap
7.1. Tata kelola ekonomi kreatif di Kabupaten 
Tuban, melalui pengembangan usaha 
sentra industri kecil batik tulis gedog yang 
merupakan produk unggulan, dilakukan 
pengrajin batik tulis gedog bersama 
Pemerintah Kabupaten Tuban melalui 
Dinas Perekonomian dan Pariwisata 
dengan cara sebagai berikut: 
a.  Menciptaan iklim usaha yang kondusif, 
b.  Bantuan permodalan serta peralatan 
membatik, 
c.  Pelatihan yang telah dilakukan 5 kali 
pada tahun 2014, 
d.  Memantapkan asosiasi, mengembangkan 
promosi untuk perluasan pasar dan 
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konsumen, 
e.  Mengembangkan kerja sama yang setara, 
f.  Adanya sekolah dan kursus informal 
pembatikan yaitu sanggar batik, 
g.  Pemerintah telah mendokumentasikan 
motif-motif batik pada tahun 2010, 
h.  Pameran yang telah dilakukan 14 kali 
pada tahun 2014, 
i.  Ekspor batik yaitu usaha batik tulis 
gedog yang nantinya mampu menjadi 
potensi ekonomi lokal kabupaten 
Tuban. 
7.2. Kurangnya kapasitas dan kualitas SDM 
kreatif, sehingga harus dikembangkan 
lembaga pendidikan dan pelatihan yang 
bisa melahirkan pelaku industri, maka yang 
perlu dilakukan yaitu:
a).  P e m e r i n t a h  k a b u p a t e n  t u b a n  
sebaiknya mendirikan lembaga khusus 
seperti koperasi di kecamatan kerek 
sebagai bantuan untuk pinjaman 
permodalan, dan penyedia bahan serta 
alat membatik, 
b).  P e m e r i n t a h  k a b u p a t e n  t u b a n  
sebaiknya mendirikan gerai-gerai batik 
sebagai sentra pemasaran batik tulis 
gedog, 
c).  Kepada para pengusaha dan pengrajin, 
harus lebih giat mengikuti pelatihan 
dan pameran yang diselenggarakan oleh 
pemerintah untuk mengembangkan 
kreativitas dalam memperluas pasar 
dan konsumen 
7.3. Lemahnya tata kelola dan pengembagan 
yang kondusif untuk memulai dan 
menjalankan usaha industri kreatif baru 
yang meliputi sistem administrasi, 
kebijakan/ peraturan serta infrastruktur 
bagi perkembangan industri kreatif. 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan 
kreasi, produksi dan distribusi produk yang 
dibuat atau dihasilkan oleh tenaga 
pengrajin yang berawal dari desain awal 
sampai proses penyelesaian produknya. 
Antara lain meliputi barang kerajinan yang 
terbuat dari batu berharga, serat alam 
maupun buatan, kulit, rotan, bambu, kayu, 
logam (emas, perak, tembaga, perunggu 
dan besi), kaca, porselen, kain, marmer, 
tanah liat, dan kapur. Produk kerajinan 
pada umumnya hanya diproduksi dalam 
jumlah yang relatif kecil (bukan produksi 
massal). 
Desain kegiatan kreatif yang terkait dengan 
kreasi desain grafis, desain interior, desain 
produk, desain industri, konsultasi 
identitas perusahaan dan jasa riset 
pemasaran serta produksi kemasan dan jasa 
pengepakan.
Pengembangan industri kreatif belum 
optimal, terutama disebabkan kurangnya 
daya tarik industri, adanya posisi dominan 
usaha kreatif, model bisnis industri kreatif 
yang belum matang, serta risiko usaha yang 
harus dihadapi.
7.4. Rendahnya penghargaan terhadap para 
pelaku ekonomi/industri kreatif baik secara 
finansial maupun non-finansial. Lemahnya 
institusi industri kreatif,  terutama 
disebabkan oleh belum adanya payung 
hukum yang mengatur tata kelola masing-
masing subsektor industri kreatif; iklim 
usaha belum cukup kondusif, apresiasi 
yang rendah dan pembajakan yang tinggi, 
dan transaksi elektronik belum diregulasi 
dengan baik; Minimnya akses pembiayaan 
pelaku sektor ekonomi kreatif, terutama 
disebabkan belum sesuainya skema 
pembiayaan dengan karakteristik industri 
kreatif Pengembangan sumber daya 
ekonomi kreatif belum optimal, baik 
sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia, antara lain masalah kelangkaan 
bahan baku, kurangnya riset bahan baku, 
kesenjangan antara pendidikan dan 
industri, serta standardisasi dan sertifikasi 
yang belum baik.
7.5. Lamban-nya upaya mengakselerasi 
tumbuhnya teknologi informasi dan 
komunikasi terkait dengan pengembangan 
akses pasar dan inovasi ekonomi/ industri 
kreatif alah satu alasan dari pengembangan 
industri kreatif adalah adanya dampak 
positif yang akan berpengaruh pada 
kehidupan sosial, iklim bisnis, peningkatan 
ekonomi, dan juga berdampak para citra 
suatu kawasan tersebut. 
Dalam konteks pengembangan ekonomi 
kreatif pada kota-kota di Indonesia, industri 
kreatif lebih berpotensi untuk berkembang 
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pada kota-kota besar atau kota-kota yang 
telah “dikenal”. Hal ini terkait dengan 
ketersediaan sumber daya manusia yang 
handal dan juga tersedianya jaringan 
pemasaran yang lebih baik dibanding kota-
kota kecil. 
Namun demikian, hal itu tidak menutup 
kemungkinan kabupaten tuban untuk 
mengembangkan ekonomi kreatif. Bagi 
Kabupaten Tuban, strategi pengembangan 
ekonomi kreatif dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan landmark kota atau kegiatan 
sosial seperti festival sebagai venue untuk 
mengenalkan produk khas daerah, seperti 
peluang investasi yang sudah dibahas 
diatas, melalui publikasi yang inten.
 Salah satu contoh yang cukup berhasil 
menerapkan strategi ini adalah Jember 
dengan Jember Fashion Carnival. Festival 
yang digelar satu tahun sekali tersebut 
mampu menarik sejumlah turis untuk 
berkunjung dan melihat potensi industri 
kreatif yang ada di Jember.
Untuk mengembangkan industi kreatif 
diperlukan sebuah kolaborasi yang padu, 
saling memperkuat, saling menyangga, dan 
bersimbiosis mutualisme antara aktor-aktor 
yang terlibat, yaitu kelompok cendikiawan 
(intellectuals), bisnis (business) dan kelompok 
pemerintah (government) yang kemudian 
disebut sebagai sistem Triple Helix.
Di Indonesia ekonomi kreatif mulai diakui 
memiliki peran yang sangat strategis dalam 
pembangunan ekonomi dan pengembangan 
bisnis. Oleh karena itu, sangatlah penting 
pengembangan ekonomi kreatif bagi masa 
depan bangsa Indonesia. Indonesia Design 
Power merupakan suatu program pemerintah 
yang diharapkan dapat memacu peningkatan 
daya saing produk-produk Indonesia di 
pasar domestik dan pasar Internasional.
Inisiatif pengembangan ekonomi kreatif di 
Indonesia telah berhasil mengidentifikasi 
subsektor yang merupakan bagian dari 
industri berbasis kreativitas, yaitu: 1) 
Periklanan; 2) Arsitektur; 3) Desain; 4) Pasar 
Barang Seni; 5) Kerajinan, 6) Musik: 7) 
Fesyen; 8) Permainan Interaktif; 9) Video, 
Film; dan Fotografi; 10) Seni Pertunjukan; 
11) Layanan Komputer dan Piranti Lunak; 
12) Riset dan Pengembangan; 13) Penerbitan 
dan Percetakan; dan 14) Televisi dan Radio.
Fondasi industri kreatif adalah sumber daya 
insani Indonesia. Keunikan industri kreatif 
yang menjadi hasil hampir seluruh sektor 
industri yang terdapat dalam industri 
kreatif adalah peran sentral sumber daya 
insani dibandingkan faktor-faktor produksi 
lainnya. Untuk itu, pengembangan industri 
kreatif Indonesia yang kompetitif harusnya 
dilandasi oleh pengembangan potensi 
kreatifnya, sehingga mereka terlatih dan 
t e r b e r d a y a k a n  u n t u k  m e n u m b u h  
kembangkan pengetahuan dan kreativitas. 
Pengetahuan dan kreativitas inilah yang 
menjadi faktor produksi utama di dalam 
industri kreatif
KESIMPULAN
Dari pembahasan dalam menjawab 
rumusan masalah yang dikemukakan, maka 
dapat disusun simpulan sesuai tujuan kajian ini 
sebagai berikut:
1. Tata kelola ekonomi kreatif di Kabupaten 
Tuban mulai diakui memiliki peran yang 
sangat strategis dalam pembangunan 
ekonomi dan pengembangan bisnis. Untuk 
itu tata kelola pengembangan industi kreatif 
diperlukan sebuah kolaborasi yang terpadu, 
saling memperkuat, saling menyangga, dan 
bersimbiosis mutualisme antara aktor-aktor 
yang terlibat, yaitu kelompok cendikiawan 
(intellectuals), bisnis (business) dan kelompok 
pemerintah (government) yang kemudian disebut 
sebagai sistem Triple Helix, dalam mengadukasi 
masyarakat dapat mengembangkan imajinasi 
dan kreatifitasnya.
2. Kapasitas dan kualitas SDM kreatif, harus 
dikembangkan lembaga pendidikan dan 
pelatihan yang bisa melahirkan pelaku 
industri. Ekonomi kreatif merupakan sebuah 
konsep ekonomi di era-ekonomi baru yang 
mengedepankan informasi, serta kreativitas 
dengan mengandalkan ide dan berbagai 
ilmu pengetahuan dari Sumber Daya 
Manusia (SDM) sebagai faktor produksi 
utama dalam perekonomiannya. 
3. Lemahnya tata kelola dan pengembagan 
ekonomi kreatif meliputi sistem administrasi, 
kebijakan/ peraturan serta infrastruktur bagi 
perkembangan industri kreatif. Sinergi 
antara ekonomi kreatif dengan sektor wisata 
merupakan sebuah model pengembangan 
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ekonomi yang cukup potensial untuk 
dikembangkan di Kabupaten Tuban. 
4. Rendahnya penghargaan terhadap para 
pelaku ekonomi/industri kreatif baik secara 
finansial maupun non-finansial. Manajemen 
Sumber Daya Manusia merupakan perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pengadaan, pengembangan, pemberian 
balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, 
dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Pendekatannya 
Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu 
dilakukan dengan pendekatan mekanis, 
pendekatan paternalisme, dan, pendekatan system 
social. Tahap pelaksanaannya yaitu recruitment 
(pengadaan), maintenance (pemeliharaan), dan 
development (pengembangan). 
5. Lambannya upaya mengakselerasi tumbuhnya 
teknologi informasi dan komunikasi terkait 
dengan pengembangan akses pasar dan 
inovasi ekonomi kreatif . Perkembangan 
teknologi informasi sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan sumber daya manusia dalam 
memahami komponen teknologi informasi, 
seperti perangkat keras dan perangkat lunak 
komputer; sistem jaringan baik berupa LAN 
ataupun WAN dan sistem telekomunikasi 
yang akan digunakan untuk mentransfer 
data. 
SARAN
Dari kesimpulan diatas, maka dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Tata kelola ekonomi kreatif di kabupaten 
tuban, disarankan dapat dilakukan secara 
kolaborasi yang terpadu, saling memperkuat, 
saling menyangga, dan bersimbiosis 
mutualisme antara aktor-aktor yang terlibat, 
yaitu kelompok cendikiawan (intellectuals), 
bisnis (business) dan kelompok pemerintah 
(government), kemudian disebut sebagai 
sistem Triple Helix, dalam mengadukasi 
masyarakat dapat mengembangkan imajinasi 
dan kreatifitasnya.
2. Mengevaluasi kapasitas dan kualitas SDM 
kreatif, sehingga harus dikembangkan 
lembaga pendidikan dan pelatihan yang bisa 
melahirkan pelaku industri lreatif, karena 
Ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep 
ekonomi di era-ekonomi baru yang 
mengedepankan unsur-unsur imajinasi dan 
kreativitas masyarakat, disarankan perlu 
pendampingan.
3. Mengindentifikasi masalah lemahnya tata 
kelola dan pengembagan ekonomi kreatif 
meliputi sistem administrasi, kebijakan/ 
peraturan serta  infrastruktur  bagi  
perkembangan industri kreatif, karena 
sinergi antara ekonomi kreatif dengan sektor 
w i s a t a  m e r u p a k a n  s e b u a h  m o d e l  
pengembangan ekonomi yang cukup 
potensia l  untuk dikembangkan di  
Kabupaten Tuban.
4. Pendekatannya Manajemen Sumber Daya 
Manusia yaitu dilakukan dengan pendekatan 
mekanis, pendekatan paternalisme, dan, 
pendekatan system social. Harus dilalui tahap 
pelaksanaannya yaitu recruitment (pengadaan), 
maintenance (pemeliharaan), dan development 
(pengembangan), karena fungsi adanya 
MSDM yaitu perencanaan tenaga kerja, 
pengembangan tenaga kerja, penilaian 
prestasi kerja, pemberian kompensasi, 
pemeliharaan tenaga kerja, untuk memberi 
penghargaan terhadap para pelaku ekonomi/ 
industri kreatif baik secara finansial maupun 
non-finansial.
5. Perkembangan teknologi  informasi  
Indonesia sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan sumber daya manusia dalam 
memahami komponen teknologi informasi, 
seperti perangkat keras dan perangkat lunak 
komputer; sistem jaringan baik berupa LAN 
ataupun WAN dan sistem telekomunikasi 
yang akan digunakan untuk mentransfer 
data. Maka untuk mengatasi lamban-nya 
upaya mengakselerasi tumbuhnya teknologi 
informasi dan komunikasi terkait dengan 
pengembangan akses pasar dan inovasi 
ekonomi kreatif, diperlukan adanya bintek 
secara berkala yang diwujudkan dengan 
edukasi pendampingan dari aparatur 
pemerintah, terhadap pelaku ekonomi/ 
industri kreatif di Kabupaten Tuban.
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